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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi manajemen pemberian pakan, kecukupan
nutrien, dan produktivitas kambing Kacang yang dipelihara petaniternak di Kabupaten
Wonogiri, Jawa Tengah telah dilaksanakan dengan metode survey. Materi yang digunakan
adalah 198 ckor kambing Kacang umur 0 — 4 tahun milik 30 orang peternak di tiga
kecamatan di Kabupaten Wonogiri. Lokasi penelitian dan peternak tersebut ditentukan
dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
pemberian pakan kambing Kacang di Wonogiri dilakukan secara tradisional dengan jenis
pakan yang tersedia di ladang, seperti daun lamtoro (Leucaena glauca), daun mahoni
(Siwietenia mahgoni), daun pisang (Musa paradisiaca), ramput lapangan (Native pastures),
dan daun nangka (Artocarpus heterophyllus). Perhitungan konsumsi bahan kering pakan
kambing Kacang pada umur < 6 bulan (muda) dan > 6 bulan (dewasa) rata-rata sebesar
572,1 glekor/hari (6.69% BB) dan 1.164 9 g/ekor/hari (6,28% BB) untuk ternak jantan, dan
6253 glekor/hari (6.81% BB) dan 1.2703 g/ekor/hari (5,69% BB) untuk ternak betina.
Pertambahan bobot badan harian kambing Kacang yaitu jantan muda (28,8 g) dan dewasa
(48,8 g) serta betina muda (33,60 g) dan dewasa (23,08 g). Simpulan penelitian ini adalah
konsumsi pakan kambing Kacang di Wonogiri sudah melebihi kebutuhan menurut Kearl
(1982), namun kurang efisien karena pertambahan bobot badannya rendah.

Kata kunci: kambing Kacang, manajemen pakan, PBBH
ABSTRACT

The study aimed to evaluate the feeding management, nutrients adequacy. and
productivity of Kacang goats was carried out by survey method in animal farmers in
Wonogiri regency, Central Java. This study was used 198 head of Kacang goat age of 0-4
years raised at 30 farmers in three districts of Wonogiri regency. The location and the
farmer studied were determined by purposive sampling method. The results showed that
feeding management of goats in Wonogiri was traditionally done by giving feeds available
in the field, such as leaves of leucaena (Leucaena glauca), mahogany leaves (Siwietenia
mahgoni), banana leaves (Musa paradisiaca), jackfruit (Artocarpus heterophyllus) and
grass field (native pastures). The average dry matter intake of Kacang goats at < 6 months




(young) and > 6 months (adult) were 572.1 g/head/day (6.69% BW) and 1164.9 g/head/day
(6.28% BW) for male goats, and 625.3 g/head/day (6.81% BW) and 1270.3 g/head/day
(5.69% BW) for female goats, respectively. Daily body weight gain in young and adult
male goats were 28.8 g and 48.8 g, while in young and adult female goats were 33.60 g and
23.08 g, respectively. This study was concluded that feed intake of Kacang goat in
Wonogiri more than the requirement standard of Kearl (1982), but it was less efficient due
to the low body weight gain.

Keywords: Kacang goats, feeding management, body weight gain

PENDAHULUAN

Kambing Kacang merupakan salah satu plasma nutfah kambing Indonesia yang
harus dilestarikan dan dikembangkan. Hal ini perlu dilakukan karena keberadaan kambing
Kacang dari tahun ke tahun semakin terpinggirkan, digantikan bangsa kambing lain seperti
kambing Peranakan Etawa, kambing Jawarandu, dan kambing Boer. Populasi kambing
Kacang di Jawa Tengah dalam kurun waktu 1997-2002 hanya mengalami peningkatan
sebesar 1,75%. Saat ini kambing Kacang diduga masih terdapat di beberapa kabupaten di
Jawa Tengah, antara lain di Kabupaten Wonogiri. Menurut Mulyono dan Sarwono (2007),
hampir 97% kambing dipelihara oleh peternak skala kecil di pedesaan dengan cara
pemeliharaan tradisional.

Hasil penelitian Purbowati et al. (2011) menunjukkan bahwa rata-rata bobot potong
kambing Kacang jantan umur 1 tahun sebesar 14,75 kg, dan menghasilkan bobot karkas
layu 4,92 kg. Adapun daging yang dihasilkan dari potongan utama karkas (leg, loin, rack,
dan shoulder) sebesar 1.9 kg. Produktivitas ternak tersebut dipengaruhi oleh faktor genetik
30%, dan lingkungan 70%. Salah satu faktor lingkungan yang sangat berperan dalam
mempengaruhi produktivitas ternak adalah pakan. Manajemen pemberian pakan yang baik
secara kualitas dan kuantitas akan menghasilkan produktivitas ternak yang tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi manajemen pemberian pakan,
kecukupan nutrien, dan produktivitas kambing Kacang yang dipelihara petani peternak di
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Informasi tentang manajemen pemberian pakan,
kecukupan nutrien dan produktivitas kambing Kacang padaeternakan rakyat sangat
bermanfaat dalam rangka pelestarian dan pengembangan bangsa kambing Kacang.

MATERI DAN METODE

Penelitian dengan metode survey dilakukan di peternakan kambing Kacang rakyat.
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 198 ekor ternak kambing Kacang umur
0 — 4 tahun, yang terdiri dari jantan dewasa 40 ekor, betina dewasa 87 ekor, anak jantan 30
ekor, dan anak betina 41 ekor milik 30 orang peternak dari kecamatan Giriwoyo,
Batuwarno, dan Nguntoronadi, fabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Lokasi penelitian dan
peternak tersebut ditentukan dengan metode purposive sampling. Penentuan lokasi
penelitian berdasarkan populasi kambing Kacang terbanyak di daerah tersebut berdasarkan
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berdasarkan kepemilikan kambing Kacang minimal 5 ekor dan pengalaman beternak
minimal 5 tahun.

Peralatan yang digunakan antara lain timbangan dalam skala 0,01 kg merk
Hangging Scale® dengan kapasitas 50 kg untuk menimbang ternak kambing. Timbangan
merk Five Goats® dengan kapasitas 3 kg dan ketelitian 10 g untuk menimbang pakan.
Selain itu juga digunakan daftar pertanyaan sebagai pedoman pada saat pengambilan data
penelitian.

Pengambilan data dari peternak dilakukan dengan cara pengamatan, wawancara,
pengukuran dan mencatat hal-hal yang diperlukan untuk dianalisis. Wawancara dilakukan
berdasarkan daftar pertanyaan. Selain itu juga dilakukan pengambilan sampel pakan
kambing untuk dianalisis kandungan nutrisinya.

Data yang diambil adalah manajemen pemberian pakan meliputi jenis pakan,
kandungan nutrisi pakan, cara dan frekuensi pembeffiln pakan, serta jumlah pemberian dan
sisa pakan, dan data produktivitas kambing Kacang yang diamati adalah pertambahan bobot
badan harian dan konversi pakan. Kecukupan nutrien pakan merupakan perbandingan
antara konsumsi pakan dengan kebutuhan pakan menurut Kearl (1982).

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan
antara kejadian di lapangan dengan pustaka yang ada. Hal ini untuk mengetahui pengaruh
manajemen pemberian pakan kambing Kacang yang dilakukan oleh petani peternak di
Kabupaten Wonogiri terhadap produktivitas ternak yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Lokasi Penelitian dan Peternak

Kabupafflln Wonogiri terletak pada 7° 32’ — 8° 15° Lintang Selatan dan 110° 41° —
111° 18" Garis Bujur Timur. Posisi Kabupaten Wonogiri sangat strategis, karena terletak di
ujung Selatan Propinsi Jawa Tengah dan diapit oleh Propinsi Jawa Timur dan Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Luas wilayah Kabupaten Wonogiri adalah 182.236,02 ha
yang secara administratif terbagiginenjadi 25 Kecamatan, 43 Kelurahan dan 251 Desa.
Secara topografis, sebagian besar wilayah Kabupaten Wonogiri merupakan dataran rendah
dengan ketinggian antara 100 - 300 meter di atas permukaan air laut (m dpl), dan sebagian
lagi merupakan dataran tinggi yang berada pada ketinggian 500 m dpl. Suhu dan
kelembaban rata-rata di Kabupaten Wonogiri sebesar 24 — 32 °C dan &0 - 95%.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa usia peternak sebagian besar
(81,819%) antara 15-64 tahun (usia produktif) dan selebihnya di atas 64 tahun. Pendidikan
peternak adalah 69,78% tamat SD, 15,04% tamat SMP, dan 15,18% tamat SMA dengan
mata pencaharian 100% sebagai petani. Pengalaman beternak 5-10 tahun sebanyak 32.11%,
11-20 tahun sebanyak 35,78%, 21-30 tahun sebanyak 18,19%, dan lebih dari 30 tahun
sebanyak 1392%. Abdullah er al. (2012) menyatakan bahwa (1) faktor usia biasanya
dikaitkan dengan tingkat produktivitas kerja, apabila seseorang masih tergolong pada usia
produktif, maka rasa keingintahuannya tinggi dan daya adopsinya terhadap teknologi
tinggi; (2) semakin tinggi tingkat pendidikan peternak, maka semakin tinggi kualitas
sumber daya manusia, seperti meningkatnya pengetahuan dan keterampilan sehinggga
meningkatkan produktivitas kerja dan keberhasilan dalam usaha ternak; dan (3)
pengalaman beternak yang cukup lama mengindikasikan pengalaman dan keterampilan




dalam manajeman pemeliharaan ternak semakin baik. Namun kenyataan di lapangan
menunjukkan tidak demikian, manajemen pemeliharaan di peternakan rakyat hanya
mengandalkan pengalaman atau otodidak.

Karakteristik Kamlfhg Kacang di Wonogiri

Karakteristik tubiff) kambing Kacang di kabupaten Wonogiri antara lain, kambing
Kacang betina memiliki tanduk berbentuk pedang yang melengkung ke belakang atau ke
atas, jenggot terdapat pada kambing Kacang jantan, dan kambing Kacang betina yang telah
tua. Beberapa ekor kambing yang didapatkan pada saat penelitian masih memiliki benjolan
seperti kacang tanah yang menggantung di leher, bagian pundak agak rendah dan agak
meninggi di bagian pinggul. serta beberapa ternak memiliki surai yang tumbuh di kaki, dan
warnanya kombinasi hitam, coklat dan putih. Karakteristik kambing Kacang menurut
Sutama (2009), diantaranya adalah tubuh berukuran kecil dan pendek, telinga kecil dan
tegak, lehernya pendek, serta badan bagian belakang meninggi, jantan dan betina Ehmbing
Kacang bertanduk. Sementara itu Purbowati et al. (2012) melaporkan bahwa kambing
Kacang di kabupaten Grobogan Jawa Tengah mempunyai warna bulu coklat dengan variasi
hitam-putih, bentuk muka lurus, telinga naik, punggung agak cekung sampai lurus, dan
ekor naik.

Manajemen Pemberian Pakan

Sistem produksi yang diusahakan peternak di kabupaten Wonogiri dalam
pemeliharaan kambing Kacang adalah sistem produksi induk-anak. Pemeliharaan dilakukan
dengan sistem intensif dan model kandang yang digunakan adalah lemprak (lantai tanah).
Letak kandang terpisah dari rumah peternak, namun hanya berjarak 2-10 m.

Manajemen pemeliharaan dilakukan secara tradisional, karena pemeliharaan ternak
hanya sebagai pekerjaan sambilan. Hal ini berakibat pada jenis pakan yang diberikan hanya
berupa hijauan yang diperoleh dari ladang pertanian dan pekarangan peternak. Jenis bahan
pakan yang diberikan oleh peternak di Kabupaten Wonogiri adalah daun lamtoro
(Leucaena glauca), daun mahoni (Siwietenia mahgoni), daun pisang (Musa paradisiaca),
rumput lapangan (Native pastures), dan daun nangka (Artocarpus heterophyllus). Hasil
analisis kandungan nutrisi bahan pakan yang diberikan peternak dapat dilihat pada Tabel 1.
Para peternak tidak kesulitan dalam mencari bahan pakan, karena setiap peternak
mempunyai lahan sendiri (kebun) untuk mendapatkan bahan pakan tersebut. Penilaian
terhadap jenis pakan kambing Kacang di peternakan rakyat, Kabupaten Wonogiri ini
termasuk kriteria kurang sebanyak 33 3% dan sedang 66.7%. Kriteria kurang yaitu
pemberian pakan hanya menggunakan 2 jenis bahan pakan, sedangkan sedang yaitu
menggunakan 3 jenis bahan pakan.

Pakan diberikan sehari 2 kali yaitu pada pagi (pukul 06.30) dan sore (pukul 15.00)
hari. Jumlah pemberian pakan setiap hari tidak tentu tergantung dari kemampuan peternak
mendapatkan bahan pakan pada hari itu. Biasanya pagi hari para peternak ke kebun untuk
bercocok tanam sehingga pada waktu siang hari peternak membawa sebagian bahan pakan
ke rumah dan kembali lagi ke kebun dan sore hari pulang membawa pakan lagi yang
kemudian diberikan pada ternak esok harinya. Cara pemberian pakan tanpa dipotong-
potong terlebih dahulu. Teknologi pengolahan pakan dan penyusunan ransum belum




diketahui oleh peternak, dan penambahan bahan pakan konsentrat juga belum dilakukan
karena keterbatasan ekonomi.

Peternak biasanya melakukan pengecekan bahan pakan di kandang pada malam
hari, untuk mengetahui apakah pakan yang diberikan sudah habis atau belum. Ternak
kambing Kacang umumnya dikandangkan secara kelompok, sehingga pemberian pakan
juga dilakukan secara bersamaan tanpa membedakan kualitas dan kuantitas yang
dibutuhkan tiap ekor ternak (tanpa memperhatikan status fisiologis ternak). Kualitas dan
kuantitas pakan yang diberikan untuk ternak betina yang sedang birahi, bunting maupun
laktasi, pejantan, dan anak tidak dibedakan sama sekali. Cara pemberian pakan yang tidak
terlalu baik ini mengakibatkan ternak yang kecil (cempe) sulit berebut pakan dengan ternak
yang lebih besar. Hal ini dapat mengakibatkan pertumbuhan kambing Kacang akan
terganggu, karena tidak tercukupinya nutrisi yang dibutuhkan.

Peternak di Kabupaten Wonogiri jarang menyediakan air minum bagi ternaknya.
Pemberian air minum tidak dilakukan setiap hari, karena peternak beranggapan bahwa
kambing Kacang jarang minum, sehingga pemberian air minum dilakukan berkala.
Peternak hanya dalam waktu tertentu (3 hari sekali) memberikan minum. Pemberian air
minum ditambahkan dengan garam, dengan maksud agar kebutuhan mineral terpenuhi. Jika
dilakukan pemberian air minum setiap hari dikhawatirkan air akan tumpah dan mengotori
kandang.

Evaluasi Manajemen Pemberian Pakan

Hasil perhitungan konsumsi bahan kering pakan kambing Kacang di Kabupaten
Wonogiri (Tabel 2) pada umur < 6 bulan (muda) dan > 6 bulan (dewasa) rata-rata sebesar
572,1 glekor/hari (6.69% BB) dan 1.164 9 g/ekor/hari (6,28% BB) untuk ternak jantan, dan
6253 g/ekor/hari (6.81% BB) dan 1.270,3 g/ekor/hari (5,69%2BB) untuk ternak betina.
Konsumsi pakan setiap ternak berbeda, karena konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu faktor dalam dan luar. Faktor dalam dipengaruhi oleh kondisi ternak tersebut
yang diakibatkan oleh bobot badan, kesehatan ternak dan ststus fisiologis ternak. Peternak
kambing Kacang di Kabupaten Wonogiri tidak memperhatikan pemberian pakan kepada
ternak sesuai dengan #atus fisiologis ternak, hal ini yang mempengaruhi konsumsi pakan
pada individu ternak.Tingkat konsumsi merupakan jumlah pakan yang terkonsumsi oleh
ternak 1 pakan tersebut diberikan secara terus-menerus. Konsumsi merupakan

r penting yang merupakan dasar untuk hidup dan menentukan produksi, beberapa

faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi adalah hewan ternak, pakan yang diberikan
(palatabilitas), dan lingkungan tempat hewan ternak dipelihara (Rahman, 2008).

Hasil perhitungan persentase konsumsi BK terhadap bobot badan kambing Kacang
jantan maupun betina dapat diketahui bahwa persentase konsumsi berkisar antara 5,69-
6,69% dari bobot badan (Tabel 2). Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Adriani (2009)
yang menyatakan bahwa, konsumsi BK kambing Kficang berkisar antara 2,54 dan 3,75%
dari bobot badan. Menurut Tillman et al. (1998), konsumsi bahan pakan pada kambing
banyak dipengaruhi oleh laju pencernaan bahan pakan dalam saluran pencernaan, laju
pengeluaran sisa pakan yang dikonsumsi dan tingkat pemenuhan nutrien dari bahan pakan
yang dikonsumsi.

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa konsumsi pakan kambing Kacang di
Kabupaten Wonogiri melebihi kebutuhan pakan menurut Kearl (1982). Hal ini




menunjukkan bahwa kemampuan kambing Kacang untuk mengkonsumsi pakan termasuk
tinggi. Faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan antara lain sifat-sifat pakan, faktor
ternak d7n faktor lingkungan (Wodzicka-Tomaszewska et al., 1993). Menurut Parakkasi
(1999), faktor pakan yang mempengaruhi konsumsi BK untuk ruminansia antara lain sifat
fisik dan komposisi kimia pakan gFaktor lingkungan menurut Rianto dan Purbowati (2009)
meliputi suhu dan kelembaban. Konsumsi bahan kering kambing merupakan satu faktor
yang sangat penting karena kapasitas mengkonsumsi pakan secara aktif merupakan faktor
pembatas yang mendasar dalam pemanfaatan pakan (Devendra dan Burns.1994).
Banyaknya pakan yang dikonsumsi oleh seekor ternak merupakan salah satu faktor penting
yang scffhra langsung mempengaruhi produktivitas ternak.

Pertambahan bobot badan harian kambing Kacang di Kabupaten Wonogiri yaitu
jantan muda (28,8 g) dan dewasa (48,8 g) serta betina muda (33,60 g) dan dewasa (23,08
g). Martawidjaja et al. (1999), menyatakan bahwa pertambahan bobot badan harian
(PBBH) pada kambing jantan rata-rata 70.27 g, sedangkan PBBH pada kambing betina
yaitu 54,3 g lebih tinggi dari hasil penelitian ini, karena perbedaan kualitas dan kuantitas
pakan. Manajemen pemberian pakan peternak di Kabupaten Wonogiri tidak menentu dan
tidak sesuai dengan kebutuhan menurut status fisiologis ternak, hal ini mengakibatkan tidak
optimalnya PBBH yang dihasilkan. Menurut Parakkasi (1999), konsumsi dan kecernaan
pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi produktivitas ternak,
demikian juga jumlah pakan yang dikonsumsi mempengaruhi pertambahan bobot badan
dan kecepatan pertumbuhan, dan energi yang lebih tinggi akan menghasilkan laju
pertumbuhan. Pertambahan bobot badan harian setiap individu ternak berbeda karena
jumlah pemberian pakan dan jenis pakan berbeda, pakan yang dikonsumsi ternak harus
mempunyai kandungan bahan kering, protein dan energi yang dapat dicerna dan untuk
meningkatkan pertumbuhan. Menurut Sutama dan Budiarsa (2009), ternak kambing
membutuhkan lima gizi utama yaitu energi, protein, mineral, vitamin dan air.

Pertambahan bobot badan harian kambing Kacang betina dewasa lebih rendah
daripada kambing jantan dewasa, meskipun konsumsi pakan kambing Kacang betina lebih
tinggi daripada kambing jantan. Hal ini dapat terjadi karena: 1). bobot badan kambing
Kacang betina lebih tinggi: 2). pakan kambing betina selain digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup pokok, juga dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan perkembangan organ-
organ reproduksi serta anaknya saat bunting, sehingga bila ada kelebihan pakan yang
dikonsumsi baru dimanfaatkan untuk pertambahan bobot badan; dan 3). Adanya perbedaan
sistem hormonal yang mengatur pertumbuhan ternak jantan dan betina. Alasan yang ke-3
ini diperkuat oleh pernyataan Rianto dan Purbowati (2009), bahwa perbedaan PBBH ternak
jantan dan betina disebabkan oleh perbedaan sistem hormonal pada ternak yang memacu
pertumbuhan, sehingga ternak jantan akan lebih cepat tumbuh atau mempunyai
pertambahan bobot badan yang lebih tinggi dibandingkan ternak betina.

Konversi pakan kambing Kacang di Kabupaten Wonogiri didapatBn hasil jantan
muda 19,86 dan dewasa 23,87 serta betina muda 18,6 dan dewasa 55,03. Konversi pakan
diukur dari jumlah bahan kering yang dikonsumsi dibagi dengan unit pertambahan bobot
badan. Konversi pakan khususnya pada ternak ruminansia dipengaruhi oleh kualitas pakan,
pertambahan bobot badan dan nilai kecernaan. Pemberian kualitas pakan yang baik pada
ternak akan mengakibatkan pertumbuhan lebih cepat dan lebih baik konversi pakannya
(Martawidjaja er al., 1999). Syuhada er al. (2009) menyatakan bahwa perbedaan nilai




konversi pakan disebabkan perbedaan kandungan gizi dalam pakan yang diberikan
terutama dari segi nilai protein kasar. Apabila diperhatikan kadar protein kasar bahan pakan
yang diberikan pada kambing Kacang di Wonogiri (Tabel 1) termasuk tinggi, kecuali
mahoni dan rumput lapangan, namun konversi pakannya kurang baik, karena PBBH yang
dihasilkan rendah, dan konsumsi pakan tinggi. Hal ini kemungkinan karena kecernaan
pakan rendah akibat kadar serat kasar pakan yang tinggi yakni 20,33 sampai 33.25%.

Nilai konversi pakan kambing Kacang betina lebih tinggi dibandingkan jantan, hal
ini dipengaruhi oleh semakin tingginya igfputuhan kambing betina untuk kehidupan pokok,
untuk produksi susu dan reproduksinygfSemakin tinggi nilai konversi pakan semakin tidak
efisien ternak dalam memanfaatkan pakan yang dikonsumsi untuk meningkatkan bobot
badan.

SIMPULAN DAN SARAN

Manajemen pemberian pakan kambing Kacang di peternakan rakyat Kabupaten
Wonogiri masih dilakukan secara tradisional, dengan jenis pakan yang diberikan hanya
berupa hijauan yang terdapat di lahan pertanian dan pekarangan peternak. Konsumsi pakan
kambing Kacang melebihi standar kebutuhan ternak menurut Kearl (1982), namun
pertambahan bobot badan yang dihasilkan rendah sehingga konversi pakan tinggi. Saran
yang dapat diberikan adalah masyarakat peternak kambing Kacang di Kabupaten Wonogiri
perlu diberikan penyuluhan/pelatihan tentang manajemen pemberian pakan sehingga
pemanfaatan pakan lebih efisien.
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Tabel 1. Data Hasil Analisis Proksimat Bahan Pakan yang pada Kambing Kacang yang
dipelihara oleh peternakan rakyat di Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah




Bahan Pakan BK Abu Lemak Protein Serat BETN TDNV
Kasar  Kasar  Kasar

-------------------------------- o —
Mahoni 44 67 10,26 496 7.86 21,51 5541 6190
Nangka 37,00 1554 366 1702 2033 4345 6292
Daun Pisang 19,50 988 1031 1634 2553 3794 7105
Lamtoro 28,57 7,80 802 2908 2385 3125 9363
Rumput Lapanganfs 29,59 14,63 2,66 6.79 3325 4267 54 50
Keterangan: " TDN dihitung menurut persamaan Hartadi et al. (1997).

Tabel 2. Perbandingan Konsumsi dengan Kebutuhan Pakan pada Kambing Kacang yang
dipelihara di peternakan rakyat di Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah

Ternak Jantan Betina
Muda Dewasa Muda Dewasa

(< 6 bulan) (> 6 bulan) (< 6 bulan) (> 6 bulan)
BB (kg) 8.55 18.50 9.17 2230
PBBH (g) 28,80 48,88 33.60 2308
Konsumsi kambing Kacang di Wonogiri
BK (g) 572,10 1.164,90 625.50 1.270,20
BK (%BB) 6,69 6,28 6.81 5,69
PK (g) 99,08 187,70 113.20 22096
TDN (g) 375,63 759,90 418.10 85743
Kebutuhan Kearl (1982)
BK (g) 32001 568,60 339,00 62150
PK (g) 30,16 53,14 32,70 51,50
TDN (g) 196,20 342,50 212,60 339.16
Selisih Konsumsi dan Kebutuhan
BK (g) 252,09 596,30 286.50 648 80
PK (g) 6892 134,56 80.50 169 40

TDN (g) 17943 417,50 205.50 51820
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